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Analisis Pemodelan Durasi 
dan Volume Parkir Kota 
Tebing Tinggi 

Abstrak Kota Tebing Tinggi yang dikenal sebagai daerah 
Segitiga Emas Sumatera Utara terus mengalami 
perkembangan di segala bidang. Perkembangan ini 
tentunya selain merupakan potensi dalam melakukan 
pembangunan, juga merupakan tantangan bagi 
pemerintah kota sebagai regulator. Penelitian 
dilakukan  untuk mendapatkan konsep pemodelan 
volume dan durasi parkir kendaraan pada titik-titik 
parkir sehingga dapat dipakai untuk memprediksi PAD 
Kota Tebing Tinggi. Hasil uji statistik dengan SPSS 
pemodelan volume parkir dan durasi parkir didapat 
bahwa tidak terdapat pengaruh akumulasi parkir 
dengan volume parkir, kapasitas parkir dan indeks 
parkir dengan model Y = 15,648 - 0,001 X1 - 6,271 X2 + 
16,996 X3 - 5,824 X4. Hasil analisis pemodelan 
pendapatan parkir didapat persamaan Y = -100998,161 
+ 1854,985 X1 + 1590,436 X2 dimana Y adalah 
Pendapatan, X1 adalah kenderaan mobil dan X2 adalah 
kenderaan motor. Interprestasinya adalah bahwa ada 
sumbangan sebesar -100.998,161 dimana konstanta 
dimana saat variabel pendapatan belum dipengaruhi 
oleh variabel lain yaitu jumlah kenderaan mobil 
maupun jumlah kenderaan motor. Hasil -100.998,161 
menunjukkan bahwa jika tidak ada mobil atau motor 
yang parkir, maka ada pengeluaran yang dilakukan 
sebesar -100.998,161 dimana hal ini dapat berupa 
fasilitas parkir yang ada dilokasi, misalnya biaya 
pemeliharaan, biaya operasional, biaya manajemen 
dan lain-lain 
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Pendahuluan 

Penyediaan dan pembatasan parkir saat ini banyak 
dipakai sebagai instrumen pembatasan kendaraan 
(Soza NH, 2014) . Parkir merupakan sumber Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) yang potensial, terlebih pada daerah 
dengan tingkat kepemilikan kendaraan dan aktivitas 
ekonomi yang tinggi asalkan dikelola dengan baik dan 
benar. Walapun dibandingkan dengan komponen pajak 
daerah lainnya, pajak pakir bukan merupakan yang 
terbesar kontribusinya (Saleh Amanto, 2014). 

Ketiadaan sistem yang dapat memprediksi berapa 
potensi pendapatan dikarenakan beberapa alasan 
(Jufrizen. 2013) yaitu 1) belum tercatatnya semua 
volume parkir, 2) adanya perbedaan antara besarnya 
tarif resmi dan tarif yang dipungut di lapangan, 3) 
adanya sistem pentarifan parkir yang non-konvensional 
(progresif) yang menyebabkan kinerja perparkiran 
(durasi parkir, 4) belum pernah ada panduan terkait 
pemungutan pajak parkir baik off-street maupun on-
street, 5) adanya variasi landuse yang dapat 
mempengaruhi karakteristik parkir, 6) banyaknya titik 
parkir yang tersebar di wilayah perkotaan yang belum 
terdaftar dalam database dan 7) adanya fasilitas yang 
semestinya memiliki parkir tak berbayar (gratis) 
ternyata di lapangan memungut biaya parkir (berbayar). 

Kota Tebingtinggi dikenal sebagai daerah Segitiga 
Emas Sumatera Utara terus mengalami perkembangan 
di segala bidang. Perkembangan ini tentunya menjadi 
potensi dalam melakukan pembangunan sekaligus 
menjadi tantangan pemerintah kota sebagai regulator. 
Tantangan terbesar dalam perkembangan kota adalah 

peningkatan kebutuhan pembangunan dimana 
Pemerintah Kota harus mampu meningkatkan 
kemampuan membiayai pembangunan tersebut. 
Langkah mendasar untuk menjawab tantangan ini 
adalah dengan mengoptimalkan potensi pendapatan 
yang ada dan tetap mengacu pada sistem dan peraturan 
perundangan yang berlaku.  

Pengelolaan parkir di daerah-daerah di Indonesia, 
baik on-street parking maupun off-street parking, 
dicirikan sebagai pendapatan yang bocor karena tidak 
ada sistem yang dapat memprediksi berapa sebetulnya 
potensi pendapatan yang bisa dikumpulkan (Usivianti, 
et all, 2021). Hasil wawancara yang dilakukan kepada 
Kepala Dinas Perhubungan Kota Tebingtinggi memiliki 
target pemasukan sektor parkir sebesar Rp. 2 M 
sementara pada tahun 2018 realisasi pendapatan parkir 
hanya sekitar Rp. 600 juta atau sekitar 30% (Dishub, 
2020). Hal ini sudah berlangsung cukup lama terbukti, 
persentase realisasi pendapatan parkir tepi jalan pada 
Tahun 2018 dan 2019 terkadang masih dibawah 30% 
Sementara itu, disebutkan bahwa kebocoran 
pendapatan parkir Kota Tebingtinggi mencapai 60 -70%. 

Ketersediaan lahan parkir dan pembatasan parkir, 
banyak digunakan sebagai solusi untuk membatasi 
jumlah kendaraan, walaupun restribusi parkir dapat 
menambah PAD (Darmaningtyas, 2011). Semakin 
banyak kenderaan yang menggunakan parkir, maka 
semakin besar PAD yang diterima permerintah kota. 
terutama pada kota yang tingkat pertumbuhan 
kenderaannya tinggi. Aktivitas kegiatan ekonomi dan 
sirkulasi kenderaan yang tinggi menjadikan lahan parkir 
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sebagai ajang menambah PAD (R. Arditia and D. A. 
Nuswantara, 2013) 

Hal yang serupa dialami pemerintah Kota 
Tebingtinggi, penerimaan pendapatan yang bersumber 
dari restribusi parkir tepi jalan umum. Jumlah yang 
diterima dari setiap lokasi parkir tidak sama setiap hari 
dan hanya bergantung pada laporan hasil harian 
petugas parkir. Konsep seperti ini tentunya tidak 
menjamin hasil yang diberikan setiap hari merupakan 
hasil yang aktual. Untuk meningkatkan pendapatan 
dilakukan penelitian konsep pemodelan volume dan 
durasi parkir kendaraan pada titik-titik parkir sehingga 
dapat dipakai untuk memprediksi PAD Kota 
Tebingtinggi.  

Metode 

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Tebingtinggi 
yang berjarak ± 78 Km dari Kota Medan. Subjek 
penelitian adalah kendaraan yang parkir di ruas jalan 
yang telah ditetapkan berdasarkan Peraturan Walikota 
(PerWal). Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah, 1) Data Primer adalah data survei 
kendaraan yang parkir di Ruas Jalan yang telah 
ditetapkan, dengan melakukan pengamatan dan 
perhitungan terhadap kendaraan yang di parkir. Data 
primer meliputi, data kendaraan masuk, data 
kendaraan keluar dan luas parkir dan stall, 2) Data 
sekunder meliputi denah lokasi kawasan parkir dan 
presentasi distribusi kendaraan parkir tiap ruas studi 

Analisis Pemodelan Durasi dan Volume Parkir juga 
membutuhkan data karakteristik parkir terhadap 
pelayanan parkir dan permasalahan parkir yang terjadi 
pada daerah studi. Berdasarkan karakteristik parkir, 
akan diketahui kondisi seperti mencakup volume parkir, 
akumulasi parkir, lama waktu parkir, pergantian parkir, 
kapasitas parkir, indeks parkir, dan penyediaan parkir. 

Analisa perhitungan akumulasi parkir menggunakan 
persamaan 

𝐴𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 𝑋+ 𝐸𝑖 − 𝐸𝑥  
Lamanya parkir dari seluruh kendaraan selama 

waktu survei, menggunakan rumus Hobbs, 1995: 

𝐷 =
(𝑁𝑥) 𝑥 (𝑋) 𝑥 (𝐼)

𝑁𝑡
 

Pergantian parkir adalah sebagai berikut 
(Oppenlander, 1976) 

𝑇𝑅 =
𝑁𝑡

𝑆 𝑥 𝑇𝑠
 

Kapasitas Parkir 

  𝐾𝑃 =
𝑆

𝐷
 

Parking Supply dihitung dengan persamaan 
(Oppenlander, 1976) 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =
𝑆 𝑥 𝑇𝑠

𝐷
 𝑥 𝐹 

 
Indeks parkir   

𝐼𝑃 =
𝐴𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟
 

Hasil Kerja/Analisa 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan berada di 3 titik 
lokasi parkir di Kota Tebingtinggi yaitu: 
1. Jalan Letjend Suprapto 
2. Jalan M. H. Thamrin  
3. Jalan M. T. Haryono  
Kondisi eksisting tata parkir dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1. Kondisi Eksisting Lokasi Penelitian 

 
Karakteristik Parkir 

Analisis karakteristik parkir dilakukan dengan 

menganalisis data parkir. Pengumpulan data parkir 

dilaksanakan dengan menggunakan surveyor yang 

mencatat jumlah parkir kenderaan per-ruas jalan. Ruas 

jalan penelitian didapat dengan mengacu pada juru 

parkir yang bertugas pada ruas jalan tersebut. Analisis 

karakter terdiri dari volume parkir, akumulasi parkir, 

durasi parkir, dan tingkat pergantian.  

a. Jl. Suprapto 

Jalan Suprapto dengan panjang jalan sekitar 313 

meter, terdiri atas atas 10 ruas parkir. Durasi parkir 

kenderaan dibagi atas jenis kenderaan mobil dan motor 

(Tabel 2.). Tabel 2 dapat dilihat bahwa lamanya parkir 

yang tertinggi selama 15 menit sejumlah 482 mobil dan 

1186 motor. 

Tabel 2. Durasi Parkir Jalan Suprapto 

 

 

 

 

 

Untuk menganalisis karaterististik parkir dilakukan 

dengan mengidentifikasi kapasitas parkir, akumulasi 

parkir dan volume parkir. Data ini kemudian dianalisis 

untuk menentukan tingkat persentase pergantian 

parkir dan indeks parkir. Dari Tabel 3 dapat dilihat 

bahwa tingkat pergantian kenderaan mobil yang paling 

tinggi pada saat malam hari yaitu antara pukul 22.00 -

23.00 WIB sebesar 120,00 %. Hal ini dikarenakan pada 
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    Akumulasi Tingkat Indeks Parkir 

Waktu  
Lama (jam) Kapasitas Maks  Volume Rata Pergantian Maks Rerata 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) = (3)/(2*1) (7) = (3)/(2) (8) = (5)/(2) 

10.00 - 12.00 2 158 10 18 4,63 6,21% 0,124 0,032 

12.00- 14.00 2 145 9 23 6,13 7,93% 0,159 0,042 

14.00 - 16.00 2 145 17 55 8,00 18,97% 0,379 0,055 

16.00 - 18.00 2 145 88 41 8,75 30,34% 0,607 0,060 

18.00 - 20.00 2 145 2 55 2,00 18,97% 0,379 0,014 

20.00 - 22.00 2 145 8 63 3,75 27,16% 0,543 0,032 

22.00 - 23.00 1 145 3 63 2,25 54,31% 0,543 0,019 

 

Jalan Suprapto merupakan pusat kuliner dimalam hari 

sehingga tingkat pergantian parkir sangat tinggi pada 

jam tersebut. Indeks parkir paling maksimum terjadi 

pada pukul 14.00 – 16.00 WIB.  Indeks parkir ini 

menunjukkan bagaimana penggunaan satuan ruang 

parkir yang tersedia di lokasi dibandingkan dengan daya 

tampung menampung kendaraan yang parkir. 

Tabel 3 Karakteristik Parkir Mobil Jalan Suprapto  

Tabel 4. Karakteristik Parkir Motor Jalan Suprapto 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa tingkat pergantian 

kenderaan motor yang paling tinggi pada saat malam 

hari yaitu antara pukul 22.00 -23.00 WIB sebesar 138,95 

%. Indeks parkir paling maksimum terjadi pada pukul 

20.00 – 22.00 WIB dan diikuti pada pukul 22.00 -23.00 

WIB. Indeks parkir terendah kenderaan motor terjadi 

pada jam 12.00 – 14.00 WIB 

b. Jalan M. T. Haryono 

Jalan M. T Haryono mempunyai panjang jalan 

sekitar 580 meter, dimana ruas jalan ini dibagi atas 10 

lokasi parkir. Dari tabel ini dapat dilihat bahwa lamanya 

parkir yang tertinggi selama 15 menit baik untuk motor 

(613 kenderaan) maupun untuk mobil (99 kenderaan).  

Tabel 5. Durasi Parkir Jalan M. T Haryono 

 

 

 

 

Tabel 6 dapat dilihat bahwa tingkat pergantian 

kenderaan mobil yang paling tinggi pada saat malam 

hari yaitu antara pukul 22.00-23.00 WIB sebesar 54,31 

%, karena Jalan M. T. Haryono merupakan pusat kuliner 

dimalam hari sehingga tingkat pergantian parkir sangat 

tinggi pada jam tersebut. Indeks parkir paling 

maksimum terjadi pada pukul 16.00 – 18.00 WIB, sebab 

Jalan M. T. Haryono merupakan daerah perkantoran 

dan pusat bisnis Kota Tebingtinggi. Indeks Parkir (IP) 

jalan sebesar 0,607 < 1, artinya daya tampung parkir 

masih memenuhi terhadap volume parkir. Walaupun IP 

yang tertinggi untuk mobil sebesar 0,607 tetapi masih 

dalam rentang aman.  

Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa tingkat pergantian 

kenderaan motor yang paling tinggi pada saat malam 

hari yaitu antara pukul 22.00 -23.00 WIB sebesar 111,05 

%. Indeks parkir paling maksimum terjadi pada pukul 

14.00–16.00 WIB (IP = 1,512) dan diikuti pada pukul 

16.00-18.00 WIB (IP = 1,233). Indeks parkir terendah 

kenderaan motor terjadi pada jam 10.00 – 12.00 WIB 

sebesar IP = 0,599. 

Tabel 6 Karakteristik Parkir Mobil Jalan M. T Haryono  

 

 

 

 

 

Tabel 7 Karakteristik Parkir Motor Jalan M. T Haryono 

 

 

 

 

 

c. Jalan M. H. Thamrin 

Jalan M. H. Thamrin mempunyai panjang jalan 

sekitar 180 meter, dimana ruas jalan ini dibagi atas 6 

lokasi parkir (kanan dan kiri jalan). Dari table 8 dapat 

dilihat bahwa lamanya parkir yang tertinggi selama 15 

menit baik untuk motor (798 kenderaan) maupun untuk 

mobil (284 kenderaan) 

Tabel 8. Durasi Parkir Jalan M. H. Thamrin 

 

 

 

 

 

Tabel 9 dapat dilihat bahwa tingkat pergantian 

kenderaan mobil yang pada setiap jalan masih dibawah 

standar. Indeks parkir paling maksimum 0,487 terjadi 

pada pukul 14.00 – 16.00 WIB, karena jalan M. T. 

Haryono merupakan daerah perkantoran dan pusat 

bisnis Kota Tebingtinggi. Dari Tabel 10. dapat dilihat 

bahwa tingkat pergantian kenderaan motor yang paling 

tinggi pada saat siang hari yaitu antara pukul 14.00 -

16.00 WIB sebesar 52,06 %. Indeks parkir paling 

maksimum terjadi pada pukul 14.00–16.00 WIB (IP = 

1,041) dan diikuti pada pukul 18.00-10.00 WIB (IP = 

    Akumulasi Tingkat Indeks Parkir 

Waktu  
Lama (jam) Kapasitas Maks Volume  Rata Pergantian Maks Rerata 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) = (3)/(2*1) (7) = (3)/(2) (8) = (5)/(2) 

10.00 - 12.00 2 235 54 215 25,88 45,74% 0,915 0,110 

12.00- 14.00 2 235 64 191 43,75 40,64% 0,813 0,186 

14.00 - 16.00 2 235 68 313 45,13 66,60% 1,332 0,192 

16.00 - 18.00 2 235 64 256 46,63 54,47% 1,089 0,198 

18.00 - 20.00 2 235 54 271 38,75 57,66% 1,153 0,165 

20.00 - 22.00 2 235 60 263 49,13 55,96% 1,119 0,209 

22.00 - 23.00 1 235 57 282 49,75 120,00% 1,200 0,212 

 

    Akumulasi Tingkat Indeks Parkir 

Waktu  
Lama (jam) Kapasitas Maks  Volume Rata Pergantian Maks Rerata 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) = (3)/(2*1) (7) = (3)/(2) (8) = (5)/(2) 

10.00 - 12.00 2 267 69 247 35,63 46,25% 0,925 0,133 

12.00- 14.00 2 267 56 123 29,25 23,03% 0,461 0,110 

14.00 - 16.00 2 267 63 354 38,00 66,29% 1,326 0,142 

16.00 - 18.00 2 267 59 271 39,13 50,75% 1,015 0,147 

18.00 - 20.00 2 267 76 338 35,75 63,30% 1,266 0,134 

20.00 - 22.00 2 267 97 439 60,13 82,21% 1,644 0,225 

22.00 - 23.00 1 267 81 371 65,50 138,95% 1,390 0,245 
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Variabel 
Koefesien 

regresi 
T hitung Sig, 

Konstanta -100998,161   

Mobil (X1) 1854,985 7,300 0,087 

Motor (X2 1590,436 7,355 0,086 

F hitung 365,807   

R square 0,999   

 

0,944). Indeks parkir terendah kenderaan motor terjadi 

pada jam 12.00 – 14.00 WIB sebesar IP = 0,467. 

Tabel 9 Karakteristik Parkir Mobil Jalan M. H. Thamrin 

 

 

 

 

 

Tabel 10 Karakteristik Parkir Motor Jalan M. H. Thamrin 

 

 

 

 

 

Pemodelan Akumulasi Parkir 

Analisis pemodelan akumulasi parkir dilakukan 

dengan menghitung rerata hasil kajian terhadap 

beberapa kriteria yaitu waktu parkir (Y), volume 

kenderaan (X1), akumulasi parkir (X2), tingkat 

pergantian (X3) dan Indeks Parkir (X4). Analisis dilakukan 

dengan uji Statistik yang didapat hasilnya dalam Tabel 

11 berikut  

Tabel 11 Hasil uji Regresi Linier akumulasi parkir 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 11 yang disajikan didapat model akumulasi 
parkir sebagai berikut  

𝑌 = 15,648 − 0,001 𝑋1 −  6,271 𝑋2 + 16,996 𝑋3 − 5,824 𝑋4 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas Probability 
Plot menurut Imam Ghozali (2011: 161) model regresi 
dikatakan berdistribusi normal jika data ploting titik-titik 
menggambarkan data sesunggguhnya mengikuti garis 
diagonal. Dasar pengambilan keputusan uji T dengan 
melihat nilai sig. menyatakan: 
1. Volume parkir tidak berpengaruh terhadap akumulasi 

parkir nilai sig. 0,949 > 0,05 
2. Kapasitas Parkir tidak berpangaruh terhadap akumulasi 

parkir nilai sig. 0,847 > 0,05 
3. Indeks parkir tidak berpangaruh terhadap akumulasi 

parkir nilai sig. 0,623 > 0,05 
 
Uji t dilakukan dengan membandingkan thitung dengan 

ttabel dimana jika thitung > ttabel maka artinya variabel terikat 
berpengaruh secara parsial dengan variabel bebas 
Hasil ttabel didapat sebesar 2,365, nilai ini akan dibandingkan 
dengan thitung yang di analisis melalui SPSS didapat: 

Kesimpulan uji t parsial sebagai berikut: 
1. Volume tidak berpengaruh terhadap akumulasi parkir 

thitung - 0,034 < ttabel 2,365 
2. Kapasitas parkir tidak berpengaruh terhadap akumulasi 

parkir thitung - 0,118 < ttabel 2,365 
3. Indeks parkir tidak berpengaruh terhadap akumulasi 

parkir thitung 0,307 < ttabel 2,365 

Uji F simultan yaitu uji yang dilakukan terhadap data 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen dan 
variabel dependen secara simultan atau bersamaan. Dimana 
jika nilai sig. < 0,05 maka ada pengaruh variabel terikat 
dengan variabel bebas secara simultan. Hasil analisis SPSS 
didapat uji F dengan nilai sig. = 0,957 > 0,05 dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh akumulasi 
parkir terhadap volume parkir, kapasitas parkir dan indeks 
parkir. Sedangkan untuk analisis F dinyatakan bahwa Fhitung > 
Ftabel dapat diambil keputusan bahwa ada pengaruh variabel 
terikat dengan variabel bebas. Analisis dari SPSS didapat 
nilai Fhitung = 0,097 dan Ftabel = 4,347 kesimpulannya tidak ada 
pengaruh akumulasi parkir terhadap volume parkir, 
kapasitas parkir dan indeks parkir 

Pemodelan Pendapatan Parkir 

Data lapangan yang sudah disajikan, akan dilakukan 
analisis untuk menentukan pemodelan volume kenderaan, 
durasi parkir dan pendapatan. Variabel bebas adalah jumlah 
kenderaan mobil (X1) dan jumlah kenderaan motor (X2) serta 
Variabel terikat adalah Pendapatan (Y). Pemodelan parkir 
dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda 
dengan variabel terikat Pendapatan (Y) dan variabel bebas 
kenderaan mobil (X1) dan sepeda motor (X2). Hasil analisis 
menggunakan SPSS  25 dapat dilihat pada Tabel 12 berikut 

Tabel 12 Hasil uji Regresi Linier pemodelan pendapatan 
parkir 

 

 

 

 

 

Dari data yang disajikan pada Tabel 12 didapat model 
persamaan linier sebagai berikut:   

Y = -100998,161+ 1854,985X1 + 1590,436X2 

Interprestasinya adalah bahwa ada sumbangan sebesar 
-100.998,161 dimana konstanta dimana saat variabel 
pendapatan belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu 
jumlah kenderaan mobil maupun jumlah kenderaan motor. 
Hasil -100.998,161 menunjukkan bahwa jika tidak ada mobil 
atau motor yang parkir, maka harus ada pengeluaran yang 
sebesar -100.998,161 dimana hal ini dapat berupa fasilitas 
parkir yang ada dilokasi, misalnya biaya pemeliharaan, biaya 
operasional, biaya manajemen dan lain-lain. Oleh karena itu 
jika tidak ada kenderaan yang parkir dilokasi parkir, maka 
dipastikan bahwa pemerintah akan mengeluarkan biaya-
biaya lain untuk operasional manajemen perparkiran. 

Untuk mendapatkan jumlah pendapatan yang balance 
atau seimbang dengan jumlah kenderaan yang parkir maka 
dianalaisis sebagai berikut: 
1. Untuk jumlah parkir kenderaan mobil dengan asumsi 

jumlah kenderaan mobil tidak ada (X1 = 0) maka: 
Y = -100998,161+ 1854,985X1  
100998,161= 1854,985 X1  
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Didapat X1 = 55 kenderaan mobil 
Artinya bahwa minimal harus ada kenderaan mobil yang 
parkir sebanyak 55 kenderaan untuk menutupi biaya 
manajemen perparkiran 

2. Untuk jumlah parkir kenderaan mobil dengan asumsi 
jumlah kenderaan motor tidak ada (X2 = 0) maka: 
Y = -100998,161+ 1590,436X2 
100998,161= 1590,436X2 
Didapat X2 = 64 kenderaan motor 
Artinya bahwa minimal harus ada kenderaan mobil yang 
parkir sebanyak 64 kenderaan untuk menutupi biaya 
pendapatan berupa biaya manajemen perparkiran 

Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

a. Panjang area parkir disesuaikan dengan lahan parkir 

yang dikelola juru parkir dengan Panjang berkisar 

30- 100 meter  

b. Tata parkir berupa sejajar dan serong 

c. Tata guna lahan berupa pertokoan, restaurant, 

rumah ibadah dan pasar 

d. Karakteristik parkir: untuk kenderaan roda 4 

memiliki volume yang lebih kecil daripada roda 2 

untuk masing-masing jalan objek penelitian dengan 

rata-rata 3226 kenderaan roda 2 dan 1076 

kenderaan roda 4 

e. Hasil uji statistik dengan SPSS didapat bahwa tidak 

terdapat pengaruh akumulasi parkir dengan volume 

parkir, kapasitas parkir dan indeks parkir. Model 

Persamaan Akumulasi parkir  

Y = -100998,161+ 1854,985X1 + 1590,436X2 

f. Hasil uji regresi linier didapat persamaan 

Y = -100998,161+ 1854,985X1 + 1590,436X2 

Keterangan: 

Y = Pendapatan 

X1  = Jumlah parkir kenderaan mobil 

X2 = Jumlah parkir kenderaan motor 

Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh negatif 

pendapatan jika tidak ada kenderaan yang parkir. 

Dengan kata lain jika tidak ada kenderaan yang 

parkir, maka ada biaya yang akan dikeluarkan untuk 

menyumbang di sektor perparkiran seperti biaya 

fasilitas, biaya operasional dan manajemen 

perparkiran. 
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